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PERAN KEGIATAN PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM 
MENANAMKAN SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL DAN POLA HIDUP 







Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) merupakan kegiatan ekstrakurikuler 
yang mengajarkan siswa dalam membentuk kepribadian untuk bersikap kepedulian 
sosial dan pola hidup sehat. Selain itu, kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) juga 
mengandung unsur pendidikan, kegiatan yang dilakukan tentunya menarik, 
menyenangkan, menyehatkan, teratur dan praktis. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menanamkan rasa kemanusiaan dan mencintai tanah air. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk dan 
pelaksanaan, serta peran kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam 
menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa MI Negeri 1 
Banyumas. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis lapangan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik,yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peran kegiatan PMR 
(Palang Merah Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada siswa MI Negeri 1 Banyumas sangat penting. 
Bentuk kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas 
terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan rutin dan periode. Adapun kegiatan rutin yaitu 
kegiatan yang dilaksanakan setiap minggunya, seperti materi baik materi toeri 
maupun praktek, senam PMR (Palang Merah Remajaj), diajarkan cara mencuci 
tangan yang baik dan benar, dan kerja bakti pada hari Jum’at (Jum’at bersih). 
Kemudian kegiatan periode saat ada acara perlombaan tertentu yang dilaksanakan satu tahun 
sekali, yaitu kegiatan Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira) Tingkat Mula yang diadakan oleh PMI 
Kabupaten Banyumas. Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 
Banyumas memiliki peran penting dalam penanaman sikap kepedulian sosial dan 
pola hidup sehat pada siswa. Pembentukan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat siswa diwujudkan dengan cara mengaplikasikan 7 (Tujuh) Prinsip Dasar 
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah dan Tri Bhakti PMR (Palang Merah Remaja) 
serta materi-materi yang terkandung dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu saja, namun juga 
sebagai sarana penyaluran nilai untuk bersosialisasi. Selain itu, pendidikan 
juga bermakna sebuah proses untuk membantu menumbuhkan, 
mendewasakan, mengarahkan, dan mengembangkan potensi diri anak agar 
dapat berkembang dengan baik. Karena tujuan dari pendidikan adalah untuk 
membentuk karakter, kepribadian, kemandirian, dan keterampilan sosial. 
Oleh karena itu, berbagai program sekolah dirancang dan diterapkan agar 
tujuan dari pendidikan tersebut dapat tercapai.2 Melalui pendidikan ini, 
seorang anak akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan manfaat yang dapat 
menunjang masa depan. 
Di setiap lembaga pendidikan pastinya terdapat satuan pembelajaran 
yaitu kurikulum. Kurikulum tersebut terdiri dari kegiatan intrakurikuler dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilakukan pada saat jam efektif, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan ini 
bertujuan untuk membantu dalam pengembangan diri sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat siswa. Dengan adanya kegiatan 
tersebut, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam bidang akademik.3 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan  (BSNP),  yang  
dimaksud pengembangan diri yaitu: 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat 
                                                             
2 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan 
Karakter (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2012), hlm. 37. 
3 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 





setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, guru, 
atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler.4 
 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan sekolah yang tidak ada dalam mata pelajaran, namun 
kegiatan ini merupakan kegiatan yang memiliki tujuan sebagai tempat atau 
sarana untuk mengembangkan potensi siswa. Dimana dalam kegiatan 
tersebut, terdapat guru ataupun pembimbing yang membina.  
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kegiatan yang 
diikuti oleh siswa di sekolah khususnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang terkoordinasi terarah dan terpadu dengan kegiatan lain di 
sekolah untuk menunjang pencapaian tujuan kurikulum.5 Hal ini sejalan 
dengan teori bahwa yang dimaksud dengan kegiatan yang terkoordinasi 
disini adalah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan program kegiatan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta tanggung jawab.6 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan ekstrakurikuler dapat 
membantu siswa dalam membentuk karakter dan sebagai tempat binaan 
siswa dalam mengembangkan potensinya. Pada umumnya kegiatan ini 
adalah kegiatan yang menyenangkan. Oleh karena itu, kegiatan ini banyak 
                                                             
4 BSNP. Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2006), hlm. 10. 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Pelaksanaan Organisasi Sekolah 
(Semarang: Depdikbud, 1994). 






diminati oleh para siswa. Semua ekstrakurikuler tentunya mempunyai 
banyak manfaat dan pengalaman, khususnya bagi siswa itu sendiri. Salah 
satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja). 
Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) merupakan salah satu 
ekstrakurikuler yang ada di MI Negeri 1 Banyumas. Kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja) dilaksanakan setiap hari Jum’at, untuk latihannya. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) ini selalu menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat untuk siswa. 
Kegiatan-kegiatan tersebut mengajarkan siswa untuk mempunyai sikap 
kepedulian sosial, melatih kerjasama, bertanggung jawab, dan pola hidup 
sehat. 
Dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dilatih untuk bersikap 
kepedulian sosial dikarenakan sikap ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu bergantung pada 
orang lain untuk melanjutkan hidupnya. Oleh karena itu, anggota PMR 
(Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas dilatih untuk mempunyai 
sikap kepedulian sosial. Hal ini ditunjukkan dari kegiatan-kegiatan yang 
telah dilaksanakan melalui ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja), 
seperti memberikan pertolongan pertama untuk menangani siswa yang sakit 
dalam berbagai kegiatan sekolah, melakukan bakti sosial, dan membantu 
kegiatan-kegiatan sosial lainnya yang dilakukan di sekolah. 
Sedangkan pola hidup sehat itu sangat dibutuhkan untuk menjaga 
tubuh dari berbagai macam penyakit yang dapat mengancam kesehatan. Di 
dalam Al- Qur’an dan Sunnah meletakkan prinsip yang mendasar tentang 
cara menjaga kesehatan tubuh agar manusia dapat berperan dalam 
kehidupan dunia ini dengan baik. Kesehatan tubuh menjadi faktor yang 
sangat menentukan bagi manusia dalam memikul sejumlah beban yang ada 
dipundaknya, baik berhubungan dengan keluarga, masyarakat, maupun 
tanah airnya.7 Tentunya sebagai siswa hal ini juga akan berpengaruh dalam 
                                                             
7 Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Inilah Makanan Rasulullah SAW: Pola Hidup Sehat 





proses pembelajaran dan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja). Apabila 
siswa yang mengikuti PMR (Palang Merah Remaja) tidak bisa menjaga pola 
hidup sehat dengan baik, maka kewajiban sebagai siswa MI Negeri 1 
Banyumas dan anggota PMR (Palang Merah Remaja) akan terganggu. 
Dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) sendiri siswa dilatih untuk 
merawat dan menjaga kesehatan dengan diajarkan cara mencuci tangan 
yang baik dan benar, makan makanan yang sehat dan bergizi.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
mengangkat topik penelitian ini berjudul “Peran Kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja) dalam Menanamkan Sikap Kepedulian Sosial dan Pola 
Hidup Sehat Pada Siswa di MI Negeri 1 Banyumas”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belalakang masalah yang penulis paparkan diatas 
maka dapat diperoleh rumusan masalah, yaitu  
1. Bagaimana Peran Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) Dalam 
Menanamkan Sikap Kepedulian Sosial Dan Pola Hidup Sehat 
Pada Siswa MI Negeri 1 Banyumas? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam proses penanaman sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa melalui 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk menganalisis peran kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat 
pada siswa MI Negeri 1 Banyumas. 
2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi dalam proses 





siswa melalui kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 
1 Banyumas. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat, khususnya pada kegiatan 
PMR (Palang Merah Remaja). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan, diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan yang positif bagi sekolah dan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam menambah wawasan tentang PMR 
(Palang Merah Remaja). 
b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan 
dapat memberi masukan bagi siswa untuk meningkatkan sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat baik di dalam maupun di 
luar lingkungan sekolah. 
c. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat 
pada siswa melalui kegiatan PMR (Palang Merah Remaja). 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu uraian yang sistematis tentang 
keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang mendukung terhadap arti pentingnya 
landasan penelitian. Didalam tinjauan pustaka ini akan dikaji hal-hal yang 
berhubungan serta ada relevansinya dengan penelitian yang berjudul “Peran 
Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam Menanamkan Sikap 
Kepedulian Sosial dan Pola Hidup Sehat pada Siswa MI Negeri 1 





1. Skripsi yang ditulis oleh Asas Millatiana yang berjudul “Implementasi 
Layanan Bimbingan Konseling Pada Kegiatan Pendidikan Remaja 
Sebaya (Studi pada Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) SMA 
N 1 Banyumas). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses yang 
kuat dalam kehidupan remaja. Hubungan ini dapat menimbulkan suatu 
perilaku dimana remaja lebih percaya terhadap teman sebaya daripada 
dengan orang tua. Sehingga pembentukan dan pelatihan konselor sebaya 
dapat menjadi suatu pilihan yang tepat dalam upaya mebentengi remaja 
dari pengaruh negatif lingkungan. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Fatma Chomsiatun yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pencak Silat di MI 
Islamiyah Gebangsari Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. Dari 
penelitian tersebut, menunjukan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam ekstrakurikuler pencak silat di MI Islamiyah Gebangsari 
Kecamatan Tambak diringkas dalam tiga pembinaan dan empat nilai 
yang ada di dalamnya memuat nilai-nilai pendidikan karakter yaitu : 
Pembinaan fisik dan prestasi yang meliputi nilai atletis (nilai 
keolahragaan) dan nilai estetikas (nilai keindahan). Pembinaan sikap 
aktif dan percaya diri yaitu nilai etis (nilai pantas tidak pantas) dan nilai 
estetika (nilai keindahan). Pembinaan kerohanian yang meliputi nilai 
etis (nilai pntas tidak pantas) dan nilai teknis (nilai kegunaan). 
3. Skripsi yang ditulis oleh Cahyo Waskito Adi yang berjudul “Penanaman 
Kepedulian Sosial di MTs Saru Atap Hidayatul Mubtadi’in Kalitapen 
Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses penanaman kepedulian sosial di MTs 
Satu Atap Hidyatul Mubtadi’in Kalitapen Kecamatan Purwojati 
Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
penanaman nilai kepedulian sosial di MTs Satu Atap Hidayatul 
Mubatadi’in Kalitapen terdapat beberapa tahapan sebagai berikut : 
Tahap Transformasi, tahap transaksi nilai dan tahap traninternalisasi, 





guru menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, hukuman 
dan pengkondisian lingkungan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dan memahami penyusunan skripsi, maka 
sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan. 
Bab ini memaparkan masalah yang dikaji, di dalamnya terdiri dari 
latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II : Kajian Pustaka.  
Bab ini memaparkan landasan teori. Dalam bab ini dipaparkan 
mengenai Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja), Penanaman 
Sikap, Sikap Kepedulian Sosial, Pola Hidup Sehat, Peran Guru IPS, 
serta kerangka berfikir. 
Bab III : Metode Penelitian.  
Bab ini berisi tentang metodologi yang digunakan dalam penelitian 
yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, 
lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang data yang telah diperoleh dari hasil penelitian 
dan analisa interpretasi data. 
Bab V : Penutup.  








A. Landasan Teori 
1. Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
a. Pengertian Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
PMR (Palang Merah Remaja) merupakan tempat binaan 
anggota remaja dari PMI (Palang Merah Indonesia) yang biasa 
disebut dengan PMR (Palang Merah Remaja).8 Melalui program 
kegiatan ini para remaja di sekolah dapat memanfaatkan waktu 
luangnya untuk mengikuti kegiatan sosial yang tentunya dapat 
bermanfaat bagi siswa itu sendiri dan juga bermanfaat untuk 
masyarakat. 
Dalam bukunya Heri Gunawan menyebutkan PMR (Palang 
Merah Remaja) merupakan wadah atau tempat untuk membina 
siswa dalam pengembangan kepalangmerahan. Hal ini bertujuan 
untuk mendidik siswa agar menjadi manusia yang 
berkeprimanusiaan dan mampu melaksanakan tugasnya dalam 
kepalangmerahan. Anggota PMR (Palang Merah Remaja) harus 
memiliki jiwa dan semangat kemanusiaan yang perlu ditanamkan 
kepada siswa sejak dini. Pembinaan tersebut harus dilakukan secara 
terus-menerus agar siswa selalu siap siaga dan sebagai rasa 
tanggung jawabnya sebagai anggota PMR (Palang Merah Remaja).  
Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dapat bermanfaat bagi siswa 
karena dengan mengikuti kegiatan ini siswa mampu membantu 
orang-orang yang membutuhkan, seperti menangani orang sakit, 
membantu korban banjir, dan sebagainya. 
                                                             
8 Markas Pusat Palang Merah Indonesia, Palang Merah Remaja, Jakarta, 
(http://www.pmi.or.id/index.php/kapasitas/sukarelawan/palang-merah-remaja.html, diakses 21 





Dalam kamus istilah pendidikan, PMR (Palang Merah 
Remaja) adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 
sekolah, yang mana kegiatan tersebut mengandung unsur 
pendidikan, kegiatan yang dilakukan tentunya menarik, 
menyenangkan, menyehatkan, teratur dan praktis. Kegiatan ini 
bertujuan untuk menanamkan rasa kemanusiaan dan mencintai 
tanah air.9 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) adalah kegiatan di 
luar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) sekolah, namun kegiatan ini 
memiliki unsur pendidikan yang bertujuan untuk mendidik siswa 
agar menjadi manusia yang berkeprimanusiaan dan tentunya bisa 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kegiatan ini 
mempunyai banyak manfaat bagi siswa, kegiatan tersebut dilakukan 
sebagai wujud rasa tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas 
kepalangmerahan. 
b. Tujuan PMR (Palang Merah Remaja) 
Setiap ekstrakurikuler mempunyai tujuan masing-masing, 
adapun tujuan dari PMR (Palang Merah Remaja) adalah sebagai 
penguatan kualitas remaja dan pembentukan karakter. Anggota 
PMR (Palang Merah Remaja) merupakan teladan dalam berperilaku 
hidup sehat, dapat memberikan motivasi untuk berperilaku hidup 
sehat, dan juga sebagi pendidik remaja lainnya. Sebagai anggota 
PMR (Palang Merah Remaja) harus mengerti bagaimana seharusnya 
menjadi anggota PMR (Palang Merah Remaja), karena sebelumnya 
diberi pelatihan dan diajarkan agar bisa melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. Anggota PMR (Palang Merah Remaja) 
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ditekankan untuk berperilaku peduli sosial dan berperilaku hidup 
sehat.10 
Berdasarkan uraian di atas, dari sini dapat diketahui bahwa 
tujuan dari PMR (Palang Merah Remaja) yaitu untuk menolong 
orang lain yang membutuhkan, berperilaku hidup sehat dan sebagai 
pembentukan karakter. Adapun tujuan lainnya yaitu untuk mendidik 
siswa agar menjadi manusia yang berkeprimanusiaan dan mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai anggota PMR (Palang Merah 
Remaja). 
c. Ruang Lingkup Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
Ruang lingkup kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
dikenal dengan sebutan Tri Bakti Remaja. Adapun ruang lingkup 
tersebut mengandung arti sebagai berikut:11 
1) Berbakti kepada masyarakat. 
2) Mempertinggi ketrampilan serta memelihara kebersihan dan 
kesehatan. 
3) Mempererat persahabatan nasional dan internasional. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja) sangat membantu orang lain dan masyarakat dalam 
bidang sosial maupun kesehatan. 
d. Prinsip-prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
internasional 
Sebagai anggota Palang Merah harus mengenal Prinsip-
prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
Internasional. Prinsip-prinsip tersebut merupakan pedoman bagi 
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semua Komponen Gerakan. Adapun prinsip-prinsip itu diantaranya 
sebagai berikut:12 
1) Kemanusiaan 
Gerakan ini lahir dari keinginan diri sendiri untuk 
memberikan pertolongan kepada korban tanpa membeda-
bedakan antara satu dengan yang lain. Gerakan ini dapat 
menumbuhkan rasa saling kerjasama, menjalin persahabatan 
dan perdamaian sesama umat manusia. 
2) Kemasaan 
Gerakan ini memberikan bantuan kepada korban tanpa 
membeda-bedakan ras, agama, tingkat sosial, ataupun 
pandangan politik.   Yang   mana   gerakan   ini   bertujuan   
untuk mengurangi penderitaan orang lain dengan cara 
mendahulukan keadaan korban yang paling parah. 
3) Kenetralan 
Gerakan ini tidak boleh melibatkan diri sendiri baik dalam 
pertentangan politik, ras, agama, maupun ideologi. Pada intinya 
gerakan ini dilakukan agar dipercaya dari semua pihak. 
4) Kemandirian 
Gerakan ini bersifat mandiri, maksudnya harus mematuhi 
peraturan perundangan yang berlaku di setiap negara. 
5) Kesukarelaan 
Gerakan ini lahir atas dasar rasa sukarela, tidak ada tujuan 
lain untuk mencari keuntungan apapun. 
6) Kesatuan 
Gerakan ini bersifat terbuka untuk semua orang, dan di setiap 
negara hanya ada satu perhimpunan yaitu Perhimpunan Palang 
Merah atau Bulan Sabit Merah. 
7) Kesemestaan 
                                                             
12 Haris Munandar, Mengenal Palang Merah Indonesia dan Badan SAR Nasional  (Jakarta:  





Gerakan ini bersifat semesta, maksudnya hadir di seluruh 
dunia. Karena setiap Perhimpunan Nasional mempunyai status 
yang sederajat dalam membantu satu sama lain. 
 
Dari beberapa prinsip di atas, dalam setiap gerakan memiliki 
tujuan masing-masing. Dimana gerakan tersebut tidak 
membeda-bedakan antara golongan satu dengan golongan yang 
lain. Karena pada intinya semua golongan itu sederajat atau 
sama. Semua gerakan di atas lahir  atas  dasar  sukarela  tanpa  
mengharapkan  suatu imbalan, karena sebagai anggota Palang 
Merah harus mampu melaksanakan tanggung jawabnya yaitu 
lebih mengutamakan kepentingan orang lain dibandingkan 
kepentingan diri sendiri. 
2. Penanaman Sikap 
a. Pengertian Sikap 
Menurut Allport, sikap berarti kesiapan mental, maksudnya 
yaitu suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang bersama 
dengan pengalaman individual masing-masing, mengarahkan dan 
menentukan respons terhadap berbagai objek dan situasi.13 
Sedangkan Berkman dan Gilson mendefinisikan sikap sebagai 
evaluasi individu yang berupa kecenderungan terhadap berbagai 
elemen di luar dirinya.14 
Menurut pendapat lain dari Davis Krech dkk., sikap adalah 
reaksi emosional seseorang terhadap lingkungannya, baik itu positif 
maupun negatif, baik persetujuan maupun penolakan yang berkaitan 
dengan kondisi sosial yang dialaminya. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sikap adalah suatu bentuk perasaan seseorang untuk 
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berperilaku terhadap sesuatu melalui proses pengalaman yang 
dialami individu. Sikap bisa menentukan kualitas perilaku 
seseorang, apakah perilaku tersebut baik atau buruk. Sikap biasanya 
terbentuk dari pergaulan di lingkungan sekitar. 
b. Ciri-ciri Sikap 
Menurut Bimo Walgito dalam bukunya Psikologi social 
menyatakan bahwa sikap mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :15 
1) Sikap tidak dibawa sejak lahir. 
2) Sikap selalu berhubungan dengan objek sikap. 
3) Sikap tidak tertuju pada satu objek daja, namun juga dapat 
tertuju pada sekumpulan objek. 
4) Sikap mengandung faktor perasaan atau motivasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, sikap memang bukan bawaan 
dari lahir, namun sikap terbentuk dari pengaruh lingkungan sekitar. 
Di samping itu, sikap juga merupakan perasaan seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan terhadap suatu objek. 
c. Proses Penanaman Sikap 
Jika ditinjau dari taksonomi pendidikan, nilai dan sikap 
termasuk matra afektif. Kedua konsep tersebut saling berkaitan, 
namun posisinya berlainan. Nilai hidupnya di alam pikiran 
masyarakat, sedangkan sikap adanya pada diri seseorang. 
Menurut Koentjaraningrat, suatu sikap adalah suatu diposisi 
atau keadaan mental di dalam jiwa dan diri seseorang individu untuk 
bereaksi terhadap lingkungannya (baik lingkungan manusia atau 
masyarakatnya, baik lingkungan alamiahnya maupun lingkungan 
fisiknya). Meskipun berada di dalam diri seorang individu, namun 
sikap biasanya juga dipengaruhi oleh nilai budaya, dan bersumber 
kepada sistem nilai budaya. 
                                                             





Dalam hal ini, penanaman sikap merupakan hal yang sangat 
penting, karena penanaman sikap dapat menjadi nilai tersendiri bagi 
individu. Sikap seseorang akan tercermin dari perilaku yang 
dilakukan pada kehidupan baik di rumah maupun di masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam proses penanaman sikap, tindakan tersebut 
harus dilaksanakan dan diterapkan pada diri individu secara baik 
agar penanaman sikap tersebut dapat tercapai. 
3. Sikap Kepedulian Sosial 
a. Pengertian Sikap Kepedulian Sosial 
Menurut Barokah, manusia merupakan makhluk sosial ada 
sebagian besar manusia yang hidupnya saling ketergantungan, 
misalnya ada yang kaya dan ada yang miskin, ada yang kuat dan ada 
yang lemah, dan sebagainya. Manusia sejatinya tidak pernah 
terlepas dari kehidupan. Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan 
orang lain, karena manusia pasti membutuhkan orang lain demi 
melangsungkan kehidupannya, yang nantinya akan melahirkan 
kebersamaan, berkomunikasi, dan tolong menolong dalam berbagai 
aktivitas sosial lainnya.16 Oleh karena itu, kepedulian dan saling 
tolong menolong sangat diperlukan agar bisa melangsungkan 
kehidupan di masa mendatang. Kepedulian sosial hendaknya 
dilakukan dengan sukarela tanpa mengharap imbalan apapun. 
Sikap kepedulian sosial adalah tindakan yang berupaya 
untuk bisa membantu orang yang sedang kesulitan dan yang 
membutuhkan. Sikap peduli sosial bisa dilakukan oleh siapa saja dan 
tidak memandang satu sama lain baik dari status maupun 
kedudukan. Misalnya memberi santunan kepada anak yatim, orang 
miskin, orang jompo, menjenguk orang yang terkena musibah, atau 
                                                             





bahkan bisa dilakukan dengan cara memberikan saran maupun 
nasihat.17  
Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan nyata yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap 
sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata 
yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap yang dapat di 
contohkan pada siswa saat ini mengenai sikap sosial rendah seiring 
perubahan teknologi yang semakin komplek dan modern, 
perkembangan yang ada saat ini juga berpengaruh terhadap sikap 
sosial yang di miliki siswa sekolah dasar maupun siswa menengah. 
Misalnya: sikap masyarakat terhadap bendera kebangsaan, mereka 
selalu menghormati dan melakukan berulang-ulang pada hari-hari 
nasional seperti upacara setiap hari Senin, upacara hari kemerdekaan 
dan sebagainya (Ahmadi, 2009: 150-152).18 
Sikap sosial merupakan kesadaran seseorang yang 
menentukan perbuatan nyata dan di lakukan secara berulang-ulang 
terhadap suatu objek, sikap empati atau kepedulian terhadap orang 
lain yang ada di sekitar mereka. Sikap sosial juga dapat di artikan 
sebagai hubungan antara manusia dengan manusia lain baik itu 
hubungan antar individu, kelompok, dan individu dengan kelompok 
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sosial terjadi karena ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi didalamnya, salah satunya 
terdapat hubungan timbal balik dan saling membutuhkan satu sama 
lain.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 2016 penanaman 
adalah proses, cara, perbuatan, menanam, menanami atau 
menanamkan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
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penanaman merupakan proses menanamkan suatu pemahaman 
tentang sesuatu hal yang sifatnya berguna bagi dirinya sendiri atau 
seseorang. Sedangkan menurut peneliti penanaman merupakan 
proses atau cara dalam memberikan segala sesuatu berupa wawasan 
pengetahuan, tingkah laku, mempraktekan kebiasaan atau aturan 
yang benar secara terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dan sesuai harapan. Sikap sosial adalah kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan nyata yang berulang-ulang terhadap 
objek sosial. Hal ini terjadi bukan saja pada orang lain dalam 
masyarakat. Sikap sosial tidak hanya dinyatakan tidak oleh 
seseorang saja tetapi di perhatikan oleh orang-orang yang ada di 
kelompoknya, objeknya yaitu objek sosial. Adanya sikap sosial di 
tandai dengan Subjek (orang-orang dalam kelompoknya), objek 
(objeknya kelompok dan sosial), dinyatakan berulang-ulang. 
Misalnya: sikap masyarakat terhadap bendera kebangsaan, mereka 
selalu menghormati dan melakukan berulang-ulang pada hari-hari 
nasional seperi upacara setiap hari Senin, upacara hari kemerdekaan 
dan sebagainya (Ahmadi, 2009: 150-152).  
Jadi, sikap kepedulian sosial merupakan perbuatan baik yang 
dilakukan seseorang untuk membantu orang lain yang 
membutuhkan bantuan kita. Sikap kepedulian sosial tercipta dari diri 
seseorang yang ingin melakukan kebaikan dan menolong orang lain 
dengan ikhlas. Sikap kepedulian sosial dapat menciptakan 
keharmonisan sosial agar tercipta saling bahu-membahu dan 
menolong satu sama lain. 
b. Indikator Kepedulian Sosial 
Kepedulian sosial merupakan bagian dari watak dan karakter 
seseorang sebagai makhluk sosial. Menurut Puskur (dalam 
Kemendiknas, 2011:26-27) mengemukakan bahwa memperkokoh 





nilai yang bersumber dari agama, pancasila budaya dan tujuan 
pendidikan nasional, yakni:  
(1) Religius, (2) jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja 
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, 
(10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai 
Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) 
Gemar Membaca, (16) Peduli lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) 
Tanggung jawab.19 
Menurut Kemendiknas (2011:30) mengemukakan bahwa 
“Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan”. Sikap 
pengertian serta mampu memahami satu sama lain adalah hal 
prioritas dalam berkehidupan sosial yang dapat dicapai oleh anak 
yang berkemampuan intelektual tinggi”. Untuk membangun sikap 
peduli sosial menurut Monk (dalam Yaumi, 2014:112-114) 
mengatakan bahwa setiap kali membangun sikap peduli sosial selalu 
berhubungan dengan empat elemen yaitu (1) “Membaca isyarat 
sosial, (2) memberikan empati, (3) mengontrol emosi, (4) 
mengekspresikan emosi pada tempatnya”. Berdasarkan pernyataan 
tersebut mengenai sikap kepedulian sosial merupakan sikap yang 
terlihat dari tindakan nyata bahwa suka membantu orang lain yang 
mengalami kesulitan atau dapat menjalin hubungan terhadap 
sesama. Sikap empati dan dapat mengelola emosi dirinya sendiri 
menjadi dasar untuk memiliki sikap peduli sosial. Oleh karena itu 
Sikap kepedulian sosial memiliki hubungan dengan kecerdasan 
emosional karena siswa yang memiliki kecerdasan emosional akan 
berpengaruh kepada rasa empati kepada orang lain. 
c. Kepedulian Sosial dalam Pandangan Islam 
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Sikap peduli sosial sangat dianjurkan dalam Islam, karena 
dengan sikap peduli sosial maka akan timbul persaudaraan antar 
umat manusia. Peduli terhadap orang lain berarti sama saja 
membantu orang lain dalam hal kebaikan. Sebagaimana yang 
tercantum dalam Al-Qur’an surat Al- Ma’un ayat 1-7 yang berkaitan 
dengan kepedulian sosial. Allah berfirman : 
ي نِْْۗ ْ ُبْبِالد ِ ْيَُكذ ِ اََرَءي َتْال ِذي   
مَْ ْيَدُعُّْال يَتِي  ۗ ْفَٰذِلَكْال ِذي   
ْ ِكي نَِْوََلْيَُحضُّ ۗ َْعٰلىَْطعَاِمْال ِمس   
ِْل ل ُمَصل ِي نَْ ۗ ْفََوي ل   
نََْْصََلتِِهمْ  ۗ َْساهُو  َْعنْ    ال ِذي َنْهُم 
نَْْهُمْ  ۗ ْيَُرۤاُءو   ال ِذي نَْ 
نَْ نَعُو  نََْْويَم  ال َماُعو    
Artinya : 
1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2) Maka itulah orang yang menghardik anak yatim 
3) Dan tidak mendorong memberi makan orang miskin 
4) Maka celakalah orang yang sholat 
5) (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap sholatnya 
6) Yang berbuat riya’ 
7) Dan enggan (memberi) bantuan20 
 
Berdasarkan kandungan ayat di atas, dijelaskan bahwa 
sesungguhnya orang yang mendustakan agama adalah orang yang 
lalai dalam melaksanakan kewajibannya yaitu sholat, orang yang 
tidak menghargai orang lain, orang yang tidak mau membantu orang 
lain yang membutuhkan, dan orang yang tidak memberi makan anak 
yatim dan fakir miskin. Artinya orang yang mendustakan agama itu 
tidak percaya adanya kebenaran agama, mereka hanya 
mementingkan dirinya sendiri tanpa peduli orang lain. Oleh karena 
itu, dalam ayat tersebut dianjurkan kepada umat manusia untuk 
saling peduli terhadap sesama. 
                                                             





Sesungguhnya sebagai manusia harus saling tolong 
menolong karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. 
Dalam Al qur’an maupun al-Hadis banyak memberikan nilai-
nilai, agar umat manusia saling tolong-menolong sesamanya dengan 
dasar ketakwaan kepada Allah, namun tidak dibenarkan saling 
tolong meno long dalam berbuat jahat. Dengan kepedulian sosial, 
maka kehidupan masyarakat akan tumbuh sikap saling 
membutuhkan sesamanya, yang pada akhirnya akan muncul 
keharmonisan dan kedamaian dalam kehidupan masyarakat.21 
1) Petunjuk dalam Alquran  
Umat Islam dianjurkan untuk saling tolong menolong dengan 
dasar ketakwaan kepada Allah swt. Perhatikan Q.S.al-Maidah, 
yang artinya : 
 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja kan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-meno long dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”  
 
Dalam ayat di atas Allah swt, menganjurkan agar manusia saling 
tolong menolong sesamanya, dengan dasar ketakwaan kepada-
Nya, namun jangan saling tolong menolong dalam berbuat 
maksiat. Pada ujung ayat tersebut, Allah memerintahkan agar 
manusia bertakwa kepada Allah swt, sebab jika tidak ber takwa, 
malah melakukan maksiat, maka Allah swt memberi peringatan 
bahwa akan datang siksa-Nya amat berat kepada mereka yang 
mengingkari-Nya. 
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2) Petunjuk dalam Hadits 
a) Memperhatikan kesulitan orang lain (HR. Bukhari : 
2262). 
b) Meringankan penderitaaan dan beban orang lain (HR. 
Muslim : 4867). 
c) Peduli kepada kaum dhu’afa (HR. Bukhari). 
d. Upaya Meningkatkan Kepedulian Sosial 
Untuk meningkatkan rasa kepedulian sosial, maka perlu 
adanya upaya-upaya yang dapat memupuk rasa peduli terhadap 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Adapun upaya-
upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Pembelajaran di Rumah 
Di dalam sebuah keluarga, didikan orang tua termasuk hal 
yang utama yang nantinya akan berpengaruh pada sikap anak. 
Peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak. Karena 
biasanya anak itu akan mengikuti tingkah laku orang tuanya. 
Oleh karena itu, sebagai orang tua harus menjadi tauladan yang 
baik agar anak menjadi anak yang baik dan berbakti kepada 
orang tua. 
2) Pembelajaran di Sekolah 
Kepedulian sosial dapat diasah melalui pembelajaran di 
sekolah. Banyak organisasi-organisasi dan kegiatan sekolah 
yang dapat meningkatkan rasa kepedulian sosial terhadap 
lingkungan sekolah maupun dalam masyarakat. Kegiatan 
tersebut tentunya bermanfaat bagi siswa. Misalnya, dalam 
organisasi PMR (Palang Merah Remaja) dilakukan kegiatan 
sosial yang tujuannya agar siswa mempunyai sikap peduli 
terhadap lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
3) Pembelajaran di Lingkungan 
Sebuah organisasi tidak hanya ada di sekolah saja, namun di 





organisasi-organisasi yang dapat diikuti untuk dapat mengasah 
kepedulian sosial di masyarakat. Misalnya, karang taruna yang 
umumnya terdiri dari anak-anak muda. Dalam suatu 
masyarakat, belajar berorganisasi itu sangat penting karena 
manusia hidup tidak sendiri, namun hidupnya berkelompok. 
Setiap masyarakat ada berbagai macam budaya, ras, agama, dan 
sebagainya. Dengan mengikuti organisasi di masyarakat, maka 
akan mendapatkan banyak hal yang bermanfaat bagi kita. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya tersebut dapat 
dijadikan pembelajaran dalam mendidik anak untuk lebih 
meningkatkan sikap kepedulian sosial terhadap sesama, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
4. Pola Hidup Sehat 
a. Pengertian Pola Hidup Sehat 
  Pola hidup sehat pada dasarnya adalah suatu program yang 
meliputi kesehatan, kesegaran jasmani, gizi dan olahraga. Jika 
semua itu dilakukan dengan baik dan benar, maka produktivitas 
kerja organ tubuh akan lebih baik.22 Sedangkan pengertian pola 
hidup sehat menurut Anne Ahira sebagaimana yang dikutip oleh 
Suryanto adalah suatu gaya hidup yang memperhatikan faktor-faktor 
penentu kesehatan, misalnya makanan dan olahraga.23 
b. Indikator Pola hidup Sehat 
Perilaku menerapkan pola hidup sehat adalah daya upaya 
manusia untuk memelihara kesehatan. Perilaku yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan antara lain :24 
                                                             
22 Heni Agustina, Pengertian Pola Hidup Sehat 
(http://polahidupuntuk.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-pola-hidup-sehat.html, diakses 22 
Januari 2020 jam 12.30 WIB). 
23 Suryanto, Peranan Pola Hidup Sehat Terhadap Kebugaran Jasmani (Yogyakarta: FIK-
UNY, 2011), hlm. 3. Diakses 22 Januari 2020 jam 14.00 WIB. 
24 Muniatin, Dkk. “Pengenalan pola hidup sehat melalui media langsung Pada anak usia 
4-5 tahun ra al-hidayah”. (http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/15527. Diakses 





1) Memelihara kebersihan (badan, pakaian, rumah).  
2) Makanan yang sehat dalam arti bersih, bebas dari bibit penyakit, 
cukup kualitas dan kuantitasnya.  
3) Cara hidup yang teratur (makan, tidur, rekreasi dan beristirahat 
yang teratur).  
4) Meningkatkan daya tahan tubuh dan kesehatan jasmani 
(vaksinasi untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit 
teratur, olahraga).  
5) Menghindari terjadinya penyakit (menghindari kontak dengan 
sumber penularan penyakit, membiasakan diri untuk mematuhi 
peraturan kesehatan).  
6) Meningkatkan taraf kecerdasan dan rohaniah.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan perilaku pola hidup sehat 
merupakan suatu cara hidup yang menerapkan pembiasaan 
dalam menaati atura-aturan kesehatan seperti makan, minum, 
istirahat. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pola hidup sehat adalah upaya seseorang untuk menjadi sehat 
dengan memperhatikan beberapa faktor yang dapat mengancam 
kesehatan. Dengan demikian, melaksanakan pola hidup sehat secara 
baik dan benar maka akan memperoleh tubuh yang sehat. 
1) Makanan 
Mengonsumsi makanan yang mengandung lemak secara 
berlebihan baik lemak yang mengenyangkan maupun lemak 
yang tidak mengenyangkan itu tidak baik karena dapat 
mengganggu kesehatan. 
Kaitannya dengan hal tersebut, makan makanan yang 
sehat akan menghindarkan diri dari berbagai penyakit. Saat ini 
banyak kematian dini yang disebabkan oleh penyakit-penyakit 
berbahaya, seperti penyakit jantung, stroke, kanker, diabetes, 





mengonsumsi makanan yang tidak sehat. Oleh karena itu, untuk 
menjaga pola hidup sehat disarankan untuk tidak makan 
makanan yang mengandung lemak dan bahan pengawet, namun 
makanlah makanan yang mengandung serat. Yang termasuk 
makanan yang mengandung serat adalah biji-bijian, sayur-
sayuran dan buah-buahan. 
Dari penjelasan tersebut sudah jelas bahwa mengonsumsi 
makanan yang mengandung serat merupakan faktor yang sangat 
penting dalam kesehatan, karena serat yang terkandung dalam 
biji-bijian, sayur-sayuran, dan buah-buahan dapat mencegah 
dari berbagai penyakit yang berbahaya. 
2) Olahraga 
Selain makanan, olahraga juga dapat menentukan 
tingkat kesehatan seseorang. Orang yang rajin berolahraga maka 
akan memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik, sehingga 
jarang terkena penyakit. Oleh karena itu, olahraga hendaknya 
sering dilakukan agar kesehatan tubuh tetap terjaga. 
Selain makanan dan olahraga, bergaya hidup sehat juga 
merupakan upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan 
buruk yang dapat mengganggu kesehatan. Dengan demikian, 
bahwa gaya hidup sehat adalah suatu pilihan untuk 
kelangsungan hidup, karena hal ini merupakan proses untuk 
mancapai pola hidup yang sehat. Dengan rutin makan makanan 
yang sehat dan rajin berolahraga, maka dijamin kesehatan tubuh 
akan tetap terjaga dengan baik. 
c. Pola Hidup Sehat dalam Pandangan Islam 
Hidup sehat itu sangat penting bagi tubuh. Karena menjaga 
kesehatan jasmani dan rohani merupakan bagian dari ajaran Islam. 





dan meminta kesehatan jasmani dan rohani kepada Allah SWT. Hal 
ini tercantum dalam hadits berikut : 
 
Ya Allah, sesungguhnya aku mohon pengampunan dan kesehatan 
(lahir-batin) di dunia dan akhirat. (HR. Ibnu Majah). 25 
 
  Dalam pandangan Islam, ada beberapa prinsip dasar untuk 
menjaga kesehatan, antara lain : 
1) Islam memperhatikan upaya-upaya dalam menjaga kesehatan 
secara preventif (menjaga kesehatan sebelum sakit), seperti 
makan makanan yang higenis, makanan yang baik dan halal, 
dan tidak makan dan minum secara berlebihan. 
2) Islam untuk segera mengobati penyaa.kit hati, seperti stres, 
sedih, suka marah, dan gangguan emosional lainnya. 
3) Islam menganjurkan untuk membersihkan mulut dan gigi 
dengan menggunakan siwak atau sikat gigi. 
4) Islam menganjurkan untuk menjaga kebersihan lingkungan agar 
terperlihara dari berbagai macam penyakit. 
5) Agar menjaga kesehatan individu 
6) Islam memerintahkan dan menganjurkan untuk berobat 
7) Islam menganjurkan untuk berolahraga. Sebagaimana yang 
tercermin dalam praktik ibadah, seperti shalat, puasa, dan haji. 
 Sesuai dengan ketujuh prinsip di atas, bahwa Islam telah 
memerintahkan dan menganjurkan kepada manusia untuk menjaga 
kesehatan dengan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal, 
menjaga kebersihan, olahraga dan berobat ketika sakit. 
Islam sangat memperhatikan soal kesehatan dengan cara 
antara lain mengajak dan menganjurkan untuk menjaga dan 
mempertahankan kesehatan yang telah dimiliki setiap orang. 
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Anjuran menjaga kesehatan itu bisa dilakukan dengan tindakan 
preventif (pencegahan) dan represif (pelenyapan penyakit atau 
pengobatan). Secara preventif, perhatian Islam terhadap kesehatan 
ini bisa dilihat dari anjuran sungguh-sungguh terhadap pemeliharaan 
kebersihan. Rasulullah saw bersabda: 
 عليو هللا صلى هللا رسول قال :قال عنو هللا رضي عباس ابن عن
 اكثيرمن فيهم مغبون نعمتان وسلم
 (غ)والفرا الصحة :الناس
Artinya: “Dari Ibnu „Abbās ra berkata bahwa Nabi Muhammad 
Saw bersabda:‟Banyak manusia merugi karena dua nikmat; 
kesehatan dan waktu luang”. (H.R. Bukhari).26 
 
Dalam keterangan hadits yang lain, Rasulullah saw bersabda: 
 نعمتك زوال من بك اعوذ إن ي اللهم : وسلم عليو هللا رسول كان
ل  نقمتك وفجأة عافيتك وتحو 
 مسلم رواه .سختك وجميع
Artinya: “Rasulullah Saw berdo‟a: Ya Allah saya berlindung 
kepada-Mu dari kehilangan nikmat karunia-Mu, dari perubahan 
kesehatan yang te-lah Engkau berikan, mendadaknya balasan-Mu, 
dan dari segala kemurkaan-Mu". (HR. Muslim).27 
Berdasarkan pemaparan hadits di atas, terdapat dua 
kenikmatan yang telah dikaruniakan Allah Swt kepada hamba-Nya 
dan sering dilupakan oleh manusia yaitu nikmat sehat dan nikmat 
waktu luang. Sungguh sangat merugi seseorang hamba Allah Swt, 
ketika tidak mensyukuri atas apa yang telah Allah berikan 
kepadanya. Maka dari itu, sepatutnyalah kita bersyukur kepada 
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Allah Swt, karena masih diberi nik-mat sehat dan nikmat waktu 
senggang. Dari hadits ini, kita dapat mengambil mau`idhah untuk 
senantiasa menjaga kesehatan kita, sehingga kita dapat 
melaksanakan perintah Allah dengan sebaik-baiknya dan menjauhi 
apa yang dilarang oleh Allah sesuai dengan ketentuan yang telah 
Allah tetapka dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Selain itu, kita juga 
dituntut untuk selalu memanfaatkan waktu luang dalam hal 
kebaikan. Salah satunya dengan selalu berdzikir kepada Allah dan 
selalu beristighfar (mohon ampunan) kepada-Nya. 
Sebagai umat Islam, tentunya kita menjadikan al-Qur’an 
sebagai pedoman utama dalam menjalani segala aspek kehidupan. 
Di dalam al-Qur’an terdapat begitu banyak ayat yang 
memerintahkan kita untuk berpikir, membaca dan merenungkan 
ayat-ayat serta segala sesuatu yang ada di sekitar kita, karena 
semuanya merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. Akan 
tetapi, tidak semua orang dapat mengetahui dan memikirkan 
kekuasaan dan kebesaran Allah karena di hati mereka terdapat 
penyakit seperti yang telah disebutkan dalam ayat berikut: 
 
بِِهمْ  فِيْ  َرضْ  قُلُو  ۗ ْم  ُْ فََزادَهُمُْ  ۗ َْمَرًضا ّللاّٰ لَُهمْ وَْ  ْ اَِلي مْ  َعذَابْ    ۗ ۗ ْە  ابِمَْ   
ا نَْ َكانُو  ِذبُو   يَك 
Artinya:” Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakit-nya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta”.(QS. Al-Baqarah : 10).28 
 
Al-Qur’an menyebutkan macam-macam penyakit hati yang 
menimpa manusia. Selain itu, ia juga telah mengajarkan kepada 
manusia agar tetap melestarikan lingkungan dan menjaga kebersihan 
                                                             






tempat tinggal supaya tidak menjadi sarang kuman dan bakteri. Al-
Qur’an juga menghimbau untuk menjauhi makanan dan minuman 
yang mengandung penyakit dan ia juga memberitahu tata cara 
mengobati diri kita ketika sakit. Mengingat al-Qur’an membantu 
manusia di bidang ini sehingga al-Qur’an menyebut dirinya sebagai 
“penyembuh penyakit”, yang oleh kaum muslimin diartikan sebagai 
petunjuk yang akan membawa manusia kepada kesehatan spiritual, 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-
kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.30 Sedangkan 
menurut Nana Syaodah Sukmadinata, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.31 
Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang mendeksripsikan dan menganalisis suatu 
keadaan atau fenomena yang ada berdasarkan peristiwa yang terjadi. Data 
yang dihasilkan dapat berupa tulisan, lisan, maupun perilaku subjek yang 
diamati. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 
atau peneltian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang- 
orang perilaku yang dapat diamati.32 Artinya, peneliti melakukan penelitian 
langsung di lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara 
langsung dengan mendatangi responden yang berada di MIN 1 Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena untuk 
mendeskripsikan dan menyajikan keadaaan yang sebenarnya terjadi di 
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lokasi penelitian mengenai peran kegitan PMR (Palang Merah Remaja) 
dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa 
MI Negeri 1 Banyumas. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi MIN 1 Banyumas 
sebagai subjek penelitian. Lokasi penelitian ini tepatnya terletak di Jl. 
Kaliputih No.14, Purwokerto Wetan, Kec. Purwokerto Timur, Kabupaten 
Banyumas, Jawa Tengah 53111. 
Adapun yang menjadi pertimbangan penulis untuk mengambil 
lokasi ini yaitu : 
1. MIN 1 Banyumas merupakan salah satu madrasah yang sudah memiliki 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) Tingkat Mula di daerah 
Kabupaten Banyumas yang kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) itu 
sendiri dinaungi oleh PMI Kabupaten Banyumas. 
2. MIN 1 Banyumas merupakan madrasah ibtidaiyah yang memiliki 
kualitas yang baik dari segi kualitatif maupun prestasinya. 
3. Belum pernah ada penelitian di MIN 1 Banyumas yang meneliti tentang 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam menanamkan sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam skripsi ini merupakan orang yang 
memberikan informasi kepada peneliti tentang apa yang diperlukannya. 
Karena penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, maka subjek 
penelitiannya menggunakan responden sebagai sumber informasi 
penelitian. Berdasarkan judul yang telah penulis pilih maka yang akan 
menjadi responden dalam penelitin ini adalah: 
1. Kepala MI Negeri 1 Banyumas 
Kepala madrasah merupakan orang yang memiliki tanggung 





diluar pembelajaran yang ada di sekolah. Kepala madrasah MIN 1 
Banyumas yaitu bapak Sabar Munanto, S.Ag,. M.Pd, melalui kepala 
madrasah, dapat diperoleh informasi mengenai sejarah berdirinya, visi 
dan misi, dan tentunya informasi tentang pembelajaran yang 
dilaksanakan di MIN 1 Banyumas. 
2. Pembina PMR (Palang Merah Remaja) 
3. Siswa kelas IV s/d VI yang mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) 
 
D. Objek penelitian 
Objek penelitian yang ada pada skripsi ini yaitu Kegiatan PMR 
(Palang Merah Remaja) dalam Menanamkan Sikap Kepeduliad Sosial dan 
Pola Hidup Sehat di MI Negeri 1 Banyumas. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah menandapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.33 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 3 
metode, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan langsung dan mendatangi lokasi  penelitian. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui secara empiris mengenai 
fenomena yang diamati.34 
Adapun salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal yakni dengan 
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menggunakan teknik observasi. Metode observasi atau pengamatan 
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera 
mata dan dibantu dengan panca indera lainya. Kunci keberhasilan 
observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan 
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau 
mendengarkan suatu onjek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan 
dari apa yang ia amati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan 
ketepatan hasil penelitian.35 
Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara 
sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 
terutama mata terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat di analisa 
pada waktu kejadian itu terjadi. Dibandingkan dengan metode survey, 
metode observasi lebih obyektif. Maksud utama observasi adalah 
menggambarkan keadaan yang diobservasi. Kualitas penelitian 
ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti mengerti tentang 
situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah mungkin 
(Semiawan, 2010).36 Selain itu, observasi tidak harus dilakukan oleh 
peneliti sendiri, sehingga peneliti dapat meminta bantuan kepada orang 
lain untuk melaksanakan observasi.37 
Dalam penggunaan metode observasi, peneliti datang ke lokasi 
penelitian yaitu di MIN 1 Banyumas untuk mengamati segala hal yang 
berkaitan dengan fokus penelitian tentang bentuk dan pelaksanaan 
kegiatan dan peran kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam 
menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 
                                                             
35 Yusuf, A. M. Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan. (Jakarta: Kencana, 2014). 
hlm. 67. 
36 Semiawan, C. R. Metodei Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. 
(Jakarta: Grasindo, 2015). hlm. 84. 
37 Kristanto, V. H. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI). 





bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 
Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang di 
wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu 
maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat data informatik 
yang orientik. 
Teknis pelaksanaan wawancara dapat dilakukan secara 
sistematis atau tidak sistematis. Yang dimaksud secara sistematis adalah 
wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti menyusun 
instrument pedoman wawancara. Disebut tidak sistematis, maka peneliti 
meakukan wawancara secara langsung tanpa terlebuh dahulu menyusun 
instrument pedoman wawancara. Saat ini. dengan kemajuan teknologi 
informasi, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 
melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan 
kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah 
isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau merupakan proses 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh 
lewat teknik yang lain sebelumnya. Dalam wawancara harus direkam, 
wawancara yang direkamakan memberikan nilai tambah. Karena, 
pembicaraan yang di rekam akan menjadi bukti otentik bila terjadi salah 
penafsiran. Dan setelah itu data yang direkam selanjutnya ditulis 
kembali dan diringkas. Dan peneliti memberikan penafsiran atas data 
yang diperoleh lewat wawancara. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan jenis penelitian 
wawancara semi terstruktur yaitu wawancara dengan menggunakan 
panduan secara global yang dijadikan pedoman saat melakukan 





menjaring data tentang profil kegiatan, program kegiatan, bentuk 
kegiatan terkait Peran PMR (Palang Merah Remaja) dalam 
Menanamkan Sikap Kepedulian Sosial dan Pola Hidup Sehat pada 
Siswa MI Negeri 1 Banyumas.  
Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait, 
diantaranya : 
a. Kepala sekolah, yaitu Bapak Sabar Munanto. 
b. Pembina ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja), 
yaitu Bapak Diar Ramdhani. 
c. Siswa yang mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.38 Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk 
gambar, tulisan atau karya-karya monumental dari seseorang.39 
Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data 
melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 
berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif 
taknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya 
yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau 
hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan sekolah tersebut yaitu profil sekolah, visi 
misi dan tujuan sekolah, indikator ketercapaian visi, target dan strategi 
sekolah, data guru, data pegawai, data siswa, data kondisi sarana dan 
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prasarana, data anggota PMR (Palang Merah Remaja), program 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dan struktur kepengurusan PMR 
(Palang Merah Remaja). Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk 
pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan  
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil 
pengamatan, wawancara, catatan di lapangan, dan juga bahan-bahan yang 
lain, sehingga akan mudah difahami dan hasil temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Sedangkan menurut Patton dalam 
bukunya Lexy J. Moleong, analisis data  adalah proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran yaitu dengan 
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan uraian, dan 
mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.40 
Adapun analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, 
maka data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.41 Dalam mereduksi 
data, tujuan utama dari penelitian ini adalah terletak pada temuannya. 
Oleh karena itu, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi ke dalam 
satu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan 
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selektif serta dapat difahami maknanya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menemukan suatu pola yang bermakna dan memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian-penyajian tersebut, maka dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih 
jauh menganalisis, atau mengambil tindakan berdasarkan pemahaman 
yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.42 Penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Dengan menyajikan data tersebut, maka data yang telah 
tersusun akan lebih mudah dipahami. 
Selanjutnya data yang telah disusun akan dikelompokkan 
berdasarkan pokok permasalahannya. Dari situ penulis dapat 
mengambil kesimpulan tentang peran kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada siswa di MIN 1 Banyumas. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mencari kesimpulan 
dari masalah yang diteliti. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan 
berdasarkan analisis dari hasil observasi, kuesioner maupun 
dokumentasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas, dan dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya yaitu 
mengklarifikasi data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah 
dari hasil observasi dan kuesioner dengan seluruh pihak yang terkait. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MI Negeri 1 Banyumas 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah 
MIN 1 Banyumas merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah 
negeri yang berada di kota Purwokerto kabupaten Banyumas. Pada 
mulanya MIN 1 Banyumas bernama SD Latihan PGAN yang didirikan 
pada tanggal 1 Agustus 1967 dan pada tahun 1967 sekolah tersebut 
berganti menjadi SD Negeri Latihan PGAN yang memiliki SK Menteri 
Agama Nomor 83 Tahun 1967 tanggal 24 Juli 1967. Dan akhirnya pada 
tahun 1978 SD Negeri Latihan PGAN berubah namanya menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah (MIN) Purwokerto berdasarkan SK Menteri 
Agama Nomor 15 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978, dan pada saat ini 
MIN Purwokerto berubah namanya menjadi MIN 1 Banyumas.43 
2. Identitas Madrasah 
MIN 1 Banyumas memiliki 3 kampus yang terletak pada wilayah 
yang berbeda, tetapi masih dalam satu kabupaten. Ketiga kampus 
tersebut berada di kota Purwokerto Kabupaten Banyumas. Adapun 
kampus 1 MIN 1 Banyumas, terletak di jalan Kaliputih No. 14 
kecamatan Purwokerto Timur, kabupaten Banyumas. Kampus 1 MIN 1 
Banyumas terletak di antara persimpangan jalan Muh. Yusuf dan jalan 
Puteran, dimana di depan kampus 1 terdapat SDN 2 Purwokerto Utara 
dan kampus 1 MIN Banyumas dikelilingi oleh rumah-rumah warga serta 
toko-toko kecil yang berada di sepanjang jalan Kaliputih.44 
Sedangkan kampus 2 MIN 1 banyumas terletak di jalan 
Supriyadi Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas. Jarak 
antara kampus 1 dan kampus 2 tidak terlalu jauh hanya sekitar 1km saja. 
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Kampus 2 MIN 1 Banyumas terletak di tengah-tengah perumahan warga 
dan dekat sekali dengan pesawahan. 
Kampus 3 MIN 1 Banyumas terletak di Jl. Hos Notosuwiryo 
Teluk Kecamatan Purwokerto Timur, dimana kampus 3 tersebut 
merupakan Exs gedung STM Serayu. Kampus 3 MIN 1 Banyumas 
terletak di tengah - tengah kota Purwokerto yang memiliki lokasi 
strategis karena berada di jalan utama Purwokerto-Banyumas. 
3. Visi dan Misi Madrasah 
Berdasarkan data yang penulis peroleh melalui metode dokumentasi 
dapat dipaparkan diperoleh Visi dan Misi MIN 1 Banyumas. Adapun 
visi dan misi MIN 1 Banyumas adalah : 
a. Visi  
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan 
madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. MIN 1 
Banyumas juga diharapkan merespon pembentukan budaya dan 
karakter bangsa, perkembangan dan tantangan masa depan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang 
sangat cepat. MIN 1 Banyumas ingin mewujudkan harapan dan 
respon dalam visi berikut : 
“Membentuk Peserta Didik Menjadi Cendekiawan yang Bertakwa, 
Humanis, dan Populis”. 
b. Misi 
Misi MIN 1 Banyumas untuk mencapai visi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian tujuan akademik dan non akademik. 
3) Menyelenggarakan   proses   belajar   mengajar  dan bimbingan 





pendekatan saintifik untuk mencapai KI spiritual, KI sikap 
sosial, KI pengetahuan, dan KI keterampilan. 
4) Menyelenggarakan penghayatan, keterampilan dan pengamalan 
terhadap ajaran agama Islam menuju terbentuknya insan yang 
beriman dan bertakwa. 
5) Mewujudkan pendidikan yang demokratis, berakhlakul 
karimah, cerdas, sehat, distplin dan bertanggung jawab. 
6) Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, 
terampil, menguasai pengetahuan, teknologi, dan seni serta 
berkarakter. 
7) Membimbing siswa untuk dapat mengenal lingkungan sehingga 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. Menumbuhkan penghayatan 
dan pengamalan ajaran Islam sehingga peserta didik menjadi 
tekun beribadah, disiplin, hormat pada orang tua, dan guru serta 
menyayangi sesama. 
8) Melaksanakan pembelajaran dan pendampingan secara efektif 
sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal 
dengan memiliki nilai UN di atas standar minimal, unggul 
dalam prestasi keagamaan, dan unggul dalam keterampilan 
terutama penguasaan teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai bekal hidup di masyarakat dengan landasan islami dan 
disiplin. 
9) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif 
sesuai bakat dan minat sehingga setiap peserta didik memiliki 
keunggulan dalam berbagai lomba keagamaan, unggul dalam 
berbagai lomba olah raga, dan seni dengan landasan jujur dan 
disiplin. 






11) Meningkatkan pengetahuan, profesionalisme, dan kesejahteraan 
tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
12) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan, partisipatif, dan akuntabel. 
13) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga madrasah dan stakeholder. 
14) Melaksanakan pembinaan dan penelitian peserta didik dengan 
mengoptimalkan layanan konseling. 
15) Mengadakan komunikasi dan koordinasi antar madrasah, 
masyarakat, orang tua dan instansi lain yang terkait secara 
periodik dan berkesinambungan. 
4. Tujuan Madrasah 
Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah dirumuskan serta 
kondisi di madrasah, tujuan madrasah yang ingin dicapai pada tahun 
pelajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut : 
a. Terwujudnya peserta didik yang meningkat pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sesuai dengan kompetensi inti. 
b. Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan secara aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan dengan pendekatan saintifik 
untuk mencapai KI spiritual, KI sikap sosial, KI pengetahuan, dan 
KI keterampilan pada kelas I sampai kelas VI. 
c. Terlaksananya kegiatan pengembangan diri dalam bidang seni 
sehingga memiliki tim kesenian yang siap berpartisipasi, baik 
tingkat Madrasah, Kecamatan maupun Kabupaten bahkan hingga 
tingkat Propinsi dan Nasional. 
d. Meningkatnya  miliki petugas upacara yang siap pakai. 
e. Meningkatnya kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah ; sholat 
dhuha, jamaah sholat zhuhur, hafalan Juz „amma, tadarus Al quran, 





f. Meningkatnya kegiatan kepedulian sosial di lingkungan madrasah, 
bhakti sosial dan Sabtu peduli.45 
5. Struktur Organisasi MI Negeri 1 Banyumas 
Kedudukan dan posisi masing-masing jabatan dalam MI 
Negeri 1 Banyumas ditunjukkan dalam struktur organisasi yang 
jelas.  
Adapun struktur organisasi MI Negeri 1 Banyumas adalah 
sebagai berikut :46 
Tabel 4.1 
Struktur Organisani MIN 1 Banyumas tahun 2020 
No Nama Jabatan  
1 Sabar Munanto, S.Ag, M.Pd Kepala Madrasah  
2 Drs. H. Masyhuri Ketua Komite  
    
3 Triana Eli Susanti Bendahara Komite  
4 Mar‟atun Sholihah Waka Kurikulum  
5 Juzairoh Waka Kesiswaan  
6 Arif Fauzi Waka Sapras  
    
7 Nur Bakin Ketua Perpustakaan  
8 Khatoyah Tenaga Administrasi 
  Kepegawaian  
    
9 Mukmatussamali Tenaga Administrasi 
  Kesiswaan   
    
10 Tarko Tenaga Administrasi 
  Kurikulum   
    
11 Aji Kuswanto Tenaga Administrasi 
  Keuangan   
   
12 Sholihah Tenaga Administrasi Sapras 
13 Mei Titin Mutmainah Tenaga Administrasi 
  Kehumasan   
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  Pengarsipan   
     
 
6. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan MI Negeri 1 
Banyumas pada tahun pelajaran 2019/2020 ini berjumlah 66 orang 
dengan perincian sebagai berikut :47 
a. Pendidik 
Keadaan pendidik (guru) MI Negeri 1 Banyumas tahun 
pelajaran 2019/2020, seluruhnya berjumlah 41 orang, terdiri dari 30 
guru PNS, 11 guru tidak tetap (GTT). Untuk mendapatkan gambaran 
lebih lanjut mengenai kondisi tenaga pendidik di MI Negeri 1 
Banyumas dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Tenaga Pendidik MI Negeri 1 Banyumas 










Sabar Munanto, M.Pd.I 
NIP.196904271991021001 








Jauharin Fatimah, S.Ag 
NIP. 150427451 




Sulistio Nurhayati, S.Ag 
NIP. 150429698 






P 20-05-1977 S1 
Guru 
PAI 
                                                             






























Nur Hayati, S.Pd 
NIP.197003052005012002 


























Budi Arif Fahrudin, S.Pd.I 
NIP. 150415578 

















Toni Agung Prasetio, 
S.Pd.I 
NIP. 150403032 




Dadang Marseno, S.Pd.I 
NIP.198206062007011002 








Siti Masitoh, S.Pd.I 
NIP.197904232007012001 




Mar‟atun Sholihah, S.Pd.I 
NIP.197802062007102001 




Umi Latifah, S.Pd.I 
NIP.197612262007012002 




Arif Fauzi, S.Pd.I 
NIP.197607132007011026 










Ahmad Mabarun, S.Pd.I 
NIP.198008252007101002 




Tri Pratiwi Wijayanti, 
S.Pd.I 
NIP.197003052005012002 










Serli Susilowati, S.Pd.I 
NIP.198107072007012016 












P 31-03-1977 S1 
Guru 
Kelas 
31 Siti Mariyah P 09-05-1980 S1 GTT 
32 
M. Hendro abdul Ghani, 
S.Pd 
L 17-01-1987 S1 GTT 
33 Tri Susanti, S.Pd. P 18-08-1987 S1 GTT 
34 Maslachah Zein, S.Pd L 22-01-1985 S1 GTT 
35 Tri Welas Asih, S.Pd.I P 11-09-1989 S1 GTT 





37 Dian Sa‟bani, S.Kom.I P 27-03-1990 S1 GTT 




P 16-09-1987 S1 GTT 
40 Fatimah Yuniartini, S.Pd.I P 01-06-1987 S1 GTT 
41 Lukmanul Hakim L 24-07-1990 S1 GTT 
 
b. Tenaga Kependidikan 
Dalam pengelolaan pendidikan tenaga kependidikan 
merupakan bagian yang penting dan tak terpisahkan dengan 
tenaga pendidik. Dia berfungsi untuk melayani berbagai 
keperluan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, baik dari 
segi keuangan, ketenagaan, saran prasarana, kerumahtanggaan, 
perpustakaan dan lain-lain. Keadaan tenaga kependidikan MIN 1 
Banyumas Tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 25 orang terdiri 
dari 7 PNS dan 18 pegawai tidak tetap. Untuk mengetahui kondisi 
tenaga kependidikan tahun pelajaran 2019/2020, dapat dilihat 
dalam tabel berikut :48 
Tabel 4.3 
Tenaga Kependidikan MI Negeri 1 Banyumas 
No Nama Jabatan Tugas Status 














                                                             




























































































Tata Usaha TU Asrama PTT 


































7. Data Jumlah Siswa MI Negeri 1 Banyumas 
Tabel 4.4 





NO KELAS ROMBEL 
JENIS KELAMIN JUMLAH 
Lk Pr Jml 
1 1 
Abu 13 18 31 
Umar 16 18 34 
Ustman 16 18 34 
Ali 14 13 27 
Jumlah 59 67 126 
2 2 
Abu 16 13 29 
Umar 18 14 32 
Ustman 20 10 30 
Ali 18 14 32 
Jumlah 72 51 123 
3 3 
Abu 18 12 30 
Umar 11 21 32 
Ustman 15 17 32 
Ali 15 15 30 
Jumlah 59 65 124 
4 4 
Abu 13 17 30 
Umar 9 19 28 
Ustman 14 17 31 
Ali 9 22 31 
Jumlah 45 75 120 
5 5 
Abu 16 11 27 
Umar 16 12 28 






8. Kondisi Sarana dan Prasarana (SARPRAS) MI Negeri 1 Banyumas 
Sarana dan prasana merupakan hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. MI Negeri 1 Banyumas merupakan satu-satunya 
madrasah negeri yang berada di Kota Purwokerto Kabupaten 
Banyumas. Sebagai madrasah yang terakreditasi A, MI Negeri 1 
Banyumas berusaha memenuhi sarana dan prasarana madrasah. Adapun 
sarana dan prasarana yang dimilki oleh MI Negeri 1 Banyumas sampai 
saat ini antara lain :49 
a. Tanah 
Tabel 4.5 
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Ali 14 14 28 
Jumlah 53 59 112 
6 6 
Abu 9 12 21 
Umar 9 12 21 
Ustman 12 10 22 
Ali 10 12 22 
Zaid 12 10 22 




















b. Gedung dan Bangunan 
Gedung dan Bangunan yang dimiliki MI Negeri 1 Banyumas 
saat ini ada 2 (dua) gedung pendidikan dengan lokasi berbeda. 
1) Gedung pendidikan yang berlokasi di Jalan Kaliputih Nomor 14 
Purwokerto seluas 752 m2 terdiri atas bangunan/ruangan 
dengan jumlah dan keadaan sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Gedung dan Bangunan 
No Nama Ruang Jumlah Keadaan 
1 Ruang Kelas 8 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Kepala 1 Baik 
4 Ruang TU 1 Baik 
5 Ruang UKS 1 Baik 
6 WC Siswa Putra 2 Baik 
7 WC Siswa Putri 2 Baik 
8 WC Guru Putra 2 Baik 
9 WC Guru Putri 2 Baik 
 
2) Gedung pendidikan yang berlokasi di Jalan Supriyadi Gg. Satria 
II Purwokerto, terdiri atas bangunan/ruangan dengan jumlah 15 
ruang kelas, 1 ruang guru, 2 gedung asrama untuk siswa putra 





ruangan sudah bisa digunakan, kecuali asrama yang masih 
dalam proses pembangunan.50 
Selain dua gedung tersebut di atas, saat ini MI Negeri 1 
Banyumas juga menyewa 2 (dua) gedung untuk pembelajaran 
siswa kelas 3, 4, 5, dan 6. Siswa kelas 3, 4, dan 5 menyewa 
gedung milik Yayasan SMK Serayu Purwokerto dengan 
menempati 12 ruang kelas dan fasilitas 1 ruang guru putra, 1 
ruang guru putri, 1 perpustakaan, dan 1 mushola. Sedangkan 
siswa kelas 6 menyewa Pondok Pesantren As-Sunniyah 
Kecamatan Sokaraja, menempati 5 ruang kelas,1 ruang guru 
serta 8 ruang asrama siswa dan 4 ruang asrama guru. 
9. Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) yang ada di MI 
Negeri 1 Banyumas merupakan PMR (Palang Merah Remaja) Mula 
yang ada di lingkungan pendidikan dasar seperti SD/MI. Anggota PMR 
(Palang Merah Remaja) MI Negeri 1 Banyumas merupakan anggota dari 
Dokter Kecil yang ada di MI Negeri 1 Banyumas yang terdiri dari kelas 
4 sampai kelas 6. 
 
B. Bentuk dan pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam 
menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa 
MI Negeri 1 Banyumas. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis menggunakan 
teknik deskriptif-analitis. Dimana dalam penyajiannya peneliti mencoba 
mengidentifikasi tentang bentuk dan pelaksanaan kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian  sosial  dan  pola  
hidup  sehat,  peran kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam 
menanamkan sikap kepedulian dan pola hidup sehat pada siswa di MI 
Negeri 1 Banyumas.  
                                                             





Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas 
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan dan dilaksanakan dalam 1 (satu) 
kali pertemuan dalam satu minggu, yaitu hari Jum’at. Dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut siswa menggunakan acuan yaitu buku dan disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan saat itu.51 
Kegiatan yang diajarkan dalam PMR (Palang Merah Remaja) terdiri 
dari materi dan praktik. Dimana kegiatan materi dan praktik dilakukan 
secara terpisah, artinya tidak dilaksanakan secara bersamaan. Adapun 
kegiatan materi terdiri dari beberapa materi diantaranya : sejarah PMR 
(Palang Merah Remaja), PP (Pertolongan Pertama), PRS (Pendidikan 
Remaja Sebaya), RSPS (Remaja Sehat Peduli Sesama), Doras (Donor Darah 
Sukarela), dan ASB (Ayo Siaga Bencana). Sedangkan untuk kegiatan 
praktik meliputi senam PMR (Palang Merah Remaja), outbound, dan 
lomba-lomba.52 
Sebagian besar kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) telah 
mengajarkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat, karena tujuan 
dari PMR (Palang Merah Remaja) adalah untuk menolong sesama dan juga 
mengajarkan kebersamaan seperti pada tri bhakti dan prinsip Palang Merah. 
Akan tetapi kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) juga belum sepenuhnya 
mengajarkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat, karena 
organisasi PMR (Palang Merah Remaja) cenderung untuk anggota PMR 
(Palang Merah Remaja) sendiri bukan untuk semua siswa MI Negeri 1 
Banyumas dan kurang memperhatikan pola kesehatannya.53 
Ada beberapa bentuk kegiatan rutin yang dilaksanakan dalam 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam upaya menanamkan sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat, seperti kegiatan materi, senam 
bersama, memberikan pertolongan kepada teman yang sakit, diajarkan cara 
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mencuci tangan, makan makanan yang sehat dan bergizi, menjalankan tugas 
piket, kerja bakti pada hari Jum’at (Jum’at bersih), olahraga, ramah 
lingkungan, dan pelatihan rutin. Ada juga beberapa kegiatanperiode yang 
dilakukan, diantaranya lomba-lomba dan kegiatan Jumbara Mula PMI 
Kabupaten Banyumas. 
PMR (Palang Merah Remaja) merupakan salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) merupakan pembinaan siswa 
dalam pengembangan kepalangmerahan. Di samping itu, ekstrakurikuler 
PMR (Palang Merah Remaja) mempunyai tujuan sebagai penguatan 
kualitas remaja dan pembentukan karakter siswa.54  
PMR (Palang Merah Remaja) yang dilaksanakan di MI Negeri 1 
Banyumas merupakan ekstrakurikuler yang bekerja sama dengan UKS 
(Usaha Kesehatan Sekolah). Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) 
ini selalu menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dan 
bermanfaat untuk siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut mengajarkan siswa 
untuk mempunyai sikap kepedulian sosial, melatih kerja sama, bertanggung 
jawab, dan pola hidup sehat. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di sekolah ini 
memiliki beberapa bentuk kegiatan yang dikembangkan, tujuannya untuk 
melatih siswa agar memiliki wawasan yang luas dan membekali siswa untuk 
membentuk karakter. Kegiatannya dilakukan di dalam dan di luar ruangan. 
Adapun kegiatannya yaitu berupa materi dan praktik. Kegiatan dalam 
bentuk materi antara lain : PP  (Pertolongan  Pertama), PRS (Pendidikan 
Remaja Sebaya), RSPS (Remaja Sehat Peduli Sesama), Doras (Donor 
Darah Sukarela), dan ASB (Ayo Siaga Bencana). Sedangkan kegiatan 
dalam bentuk praktik antara lain: senam PMR (Palang Merah Remaja), 
outbound, dan lomba-lomba. 
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Pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 
Banyumas dilaksanakan dalam 1 (satu) kali pertemuan dalam satu minggu, 
yaitu hari Jum’at. Materi yang disampaikan terdiri dari materi teori dan 
praktek yang dilaksanakan bergiliran setiap pertemuannya.  
Pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dapat 
mempengaruhi sikap siswa dalam berperilaku kepedulian sosial, seperti 
membantu temannya yang sakit, belajar bertanggung jawab, mengutamakan 
kebersamaan, yang awalnya kurang peduli lama-kelamaan akan mempunyai 
sikap peduli, lebih mandiri, percaya diri di depan orang banyak, dan bisa 
bersosialisasi dengan baik. Kemudian dalam berperilaku pola hidup sehat, 
seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, menjaga kebersihan, 
makan makanan yang sehat dan bergizi, membuang sampah pada 
tempatnya, mandi 3 kali sehari, menggosok gigi, istirahat yang cukup, dan 
juga tidak jajan sembarangan. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam Tri 
Bhakti Remaja, yaitu : 55 
1. Berbakti kepada masyarakat. 
2. Mempertinggi keterampilan serta memelihara kebersihan dan 
kesehatan. 
3. Mempererat persahabatan nasional dan internasional. 
Merujuk pada teori tersebut, bahwa kegiatan dalam PMR (Palang 
Merah Remaja) telah mengajarkan siswa untuk bersikap kepedulian sosial 
dan pola hidup sehat. Hal ini dapat dibuktikan dari perbedaan sikap siswa 
yang sekarang dengan yang dulu. Namun ada pula siswa yang masih kurang 
memperhatikan pola hidup sehatnya. Pola hidup sehat pada dasarnya adalah 
suatu program yang meliputi kesehatan, kesegaran jasmani, gizi dan 
olahraga. Jika semua itu dilakukan dengan baik dan benar, maka 
produktivitas kerja organ tubuh akan lebih baik.56 
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Beberapa kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di atas merupakan 
bentuk kegiatan rutin dan kegiatan periode. Adapun kegiatan rutin yaitu 
kegiatan yang dilaksanakan setiap minggunya, seperti materi baik materi 
toeri maupun praktek, senam PMR (Palang Merah Remaja), diajarkan cara 
mencuci tangan yang baik dan benar, dan kerja bakti pada hari Jum’at 
(Jum’at bersih). Kemudian kegiatan periode saat ada acara perlombaan tertentu 
yang dilaksanakan satu tahun sekali, yaitu kegiatan Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira) 
Tingkat Mula yang diadakan oleh PMI Kabupaten Banyumas. Di dalam kegiatan 
Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira) ada beberapa kegiatan, diantaranya kegiatan lomba 
dan kegiatan non lomba. Adapaun kegiatan lomba terdiri dari beberapa lomba, 
diantaranya : Lomba PP (Pertolongan Pertama), PK (Perawatan Keluarga), 
Kepemimpinan, Gerakan Kepalangmerahan, dan ASB (Ayo Siaga Bencana). 
Sedangkanuntuk kegiatan non lomba ada beberapa kegiatan, diantaranya : Game 
Palang Merah, dan Kampanye Kesehatan. Kegiatan-kegitan yang dilaksanakan 
tersebut sangat membantu siswa dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola 
hidup sehat. 
Jumabara (Jumpa Bhakti Gembira) merupakan satu bentuk kegiatan 
pembinaan yang merupakan ajang pertemuan anggota PMR untuk saling 
berbagi, evaluasi, meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam 
suasana gembira, bersahabat dan pastisipatif. Tujuan umum kegiatan 
Jumbara adalah Meningkatkan karakter kepalangmerahan serta peran 
anggota PMR dalam penerapan Tri Bakti PMR dan sebagai Pendidik 
Sebaya, melalui pendekatan ketrampilan hidup. 
Sedangkan tujuan khusus dari kegiatan Jumbara (Jumpa Bhakti 
Gembira) tingkat Mula, diantaranya : 
1. Memberikan wadah kepada PMR untuk belajar menjalankan peranya 
sebagai Pendukung Sebaya, Model Sebaya dan Pendidik Sebaya (peer 
support, peer educator, peer leadership). 
2. Memberikan wadah bagi remaja untuk berperan dalam menyampaikan 
ide-ide, merencanakan, melaksanakan, dan terlibat dalam pengambilan 





3. Mengarahkan peserta untuk mampu mengaplikasikan Tujuh Prinsip 
Dasar Gerakan Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Memberikan gambaran secara komprehensif Pembinaan PMR sesuai 
dengan siklus Pembinaan PMR kepada Pengurus, Staf, Pembina PMR, 
Fasilitator PMR, Pelatih PMI, dan anggota PMR. 
5. Berjumpa untuk saling berbagi dan meningkatkan Pengetahuan, Sikap 
dan Keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Mengumpulkan dan mereview informasi yang berkaitan dengan proses 
berjalannya suatu kegiatan. 
7. Berjumpa Menyamakan persepsi antara Pengurus, Staf, Pembina PMR, 
Fasilitator PMR, Pelatih PMI, dan anggota PMR dalam Pembinaan 
PMR dengan pendekatan pendidikan karakter. 
8. Mengevaluasi proses Pembinaan PMR, terutama dalam hal pelatihan, 
pelaksanaan Tri Bakti PMR, dan pengembangan kapasitas. 
 
Pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
berdasarkan 7 (tujuh) Prinsin Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah, 
antara lain :57 
1) Kemanusiaan 
Gerakan ini lahir dari keinginan diri sendiri untuk memberikan 
pertolongan kepada korban tanpa membeda-bedakan antara satu 
dengan yang lain. Gerakan ini dapat menumbuhkan rasa saling 
kerjasama, menjalin persahabatan dan perdamaian sesama umat 
manusia. 
2) Kemasaan 
Gerakan ini memberikan bantuan kepada korban tanpa 
membeda-bedakan ras, agama, tingkat sosial, ataupun pandangan 
politik.   Yang   mana   gerakan   ini   bertujuan   untuk mengurangi 
                                                             





penderitaan orang lain dengan cara mendahulukan keadaan korban 
yang paling parah. 
3) Kenetralan 
Gerakan ini tidak boleh melibatkan diri sendiri baik dalam 
pertentangan politik, ras, agama, maupun ideologi. Pada intinya 
gerakan ini dilakukan agar dipercaya dari semua pihak. 
4) Kemandirian 
Gerakan ini bersifat mandiri, maksudnya harus mematuhi 
peraturan perundangan yang berlaku di setiap negara. 
5) Kesukarelaan 
Gerakan ini lahir atas dasar rasa sukarela, tidak ada tujuan lain 
untuk mencari keuntungan apapun. 
6) Kesatuan 
Gerakan ini bersifat terbuka untuk semua orang, dan di setiap 
negara hanya ada satu perhimpunan yaitu Perhimpunan Palang Merah 
atau Bulan Sabit Merah. 
7) Kesemestaan 
Gerakan ini bersifat semesta, maksudnya hadir di seluruh dunia. 
Karena setiap Perhimpunan Nasional mempunyai status yang sederajat 
dalam membantu satu sama lain. 
Kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di MI 
Negeri 1 Banyumas mengajarkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat, karena kegiatan tersebut termasuk dalam Prinsip Gerakan Palang 
Merah dan Bulan Sabit Merah yaitu menolong sesama tanpa membeda-
bedakan dan mengajarkan bagaimana kebersamaan. 
 
C. Peran kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dalam Menanamkan 
Sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada siswa MI Negeri 1 
Banyumas. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) ini berperan 





hidup sehat. Untuk mengetahui peran kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada siswa di MI Negeri 1 Banyumas peneliti melakukan 
observasi secara langsung di lapangan dan mengamati bagaimana 
kegiatan sehari-hari dari beberapa siswa yang mengikuti kegiatan PMR 
(Palang Merah Remaja).  
Bukan hanya dalam kegiatan sehari hari, akan tetapi juga pada 
saat pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) berlangsung 
atau berjalan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
Kepala Sekolah, Pembina PMR (Palang Merah Remaja), dan beberapa 
siswa yang mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI 
Negeri 1 Banyumas. Ada beberapa pertanyaan yang peneliti tanyakan 
kepada siswa berkaitan dengan peran kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada siswa di MI Negeri 1 Banyumas. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala 
Sekolah, Pembina PMR (Palang Merah Remaja), dan beberapa siswa 
yang mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 
Banyumas, bahwa menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada diri sendiri sudah dilakukan, seperti dimulai dari diri sendiri 
yaitu saling membantu teman yang sakit, selalu berusaha menolong diri 
sendiri untuk berbuat baik, disiplin, mandi 3x sehari, makan teratur, 
menerapkan cara mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, dan 
membuang sampah pada tempatnya.  
Sedangkan menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat pada orang lain juga sudah dilakukan, diantaranya adalah 
menolong sesama tanpa pamrih dan tanpa membeda-bedakan golongan, 
menjaga tali silaturahmi, menanamkan pola hidup sehat  di lingkungan 
sekolah, dan menjaga lingkungan tetap bersih.58 Kegiatan 
                                                             





ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) cukup berpengaruh 
terhadap pembentukan sikap siswa, karena dengan adanya PMR (Palang 
Merah Remaja) siswa dapat menolong temannya yang membutuhkan 
pertolongan dan mementingkan kebersamaan, mengajarkan untuk hidup 
lebih sehat dan lebih disiplin.  
Pola hidup sehat yang diajarkan di PMR (Palang Merah Remaja) 
adalah kebersihan untuk diri sendiri yang meliputi mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, menjaga kebersihan, menjaga pola makan, 
makan makanan sehat dan bergizi, istirahat yang cukup, menggosok gigi 
dan tidak jajan sembarangan. Selain pola hidup sehat untuk diri sendiri, 
pola hidup sehat yang diajarkan di PMR (Palang Merah Remaja) adalah 
kebersihan untuk lingkungan yaitu kerja bakti setiap hari Jum’at, dan 
tidak membuang sampah sembarangan dimana pun berada. 
Ada beberapa perubahan yang siswa rasakan sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah Remaja), yaitu 
perubahan dari segi pengetahuan, seperti menambah wawasan, 
mengetahui tentang pertolongan pertama saat menangani luka kecil, 
cara merawat diri sendiri, dan lebih mengetahui cara hidup sehat. Selain 
perubahan dari segi pengetahuan, juga ada perubahan tingkah laku, 
seperti lebih mengatur pola hidup sehat, menjaga kebersihan, lebih 
percaya diri, dapat belajar dari kesalahan, menjadi lebih peduli, dan 
belajar disiplin. 
Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan peran kegitan PMR 
(Palang Merah Remaja) dalam penanaman sikap kepedulian sosial dan 
pola hidup sehat pada siswa di MI Negeri 1 Banyumas, bahwa kegiatan 
ini tidak terlepas dari pembina ekstrakurikuler PMR (Palang Merah 
Remaja) itu sendiri. Ada beberapa tugas dan fungsi pembina PMR 
(Palang Merah Remaja), diantaranya : 
a. Menyusun program kerja pembina PMR (Palang Merah Remaja) 
dan anggaran. 





c. Mengadakan pembinaan/pelatihan untuk anggota PMR (Palang 
Merah Remaja) baru. 
d. Mengadakan pelantikan anggota PMR (Palang Merah Remaja) baru. 
e. Mengadakan pelatihan rutin. 
f. Melaksanakan kerja sama dengan PMI Kabupaten Banyumas. 
g. Mengikuti perkemahan Jumbara PMR Tingkat Mula se Kabupaten 
Banyumas. 
h. Membuat LPJ (Laporan Pertanggungjawaban) kegiatan. 
 
Setelah melakukan penelitian dan mengumpulkan data dari hasil 
penelitian yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka selanjutnya peneliti menganalisis data dari hasil penelitian 
di MI Negeri 1 Banyumas. Dalam setiap kegiatan tentunya memiliki tujuan 
yang harus dicapai. Namun tujuan tersebut tidak semuanya bisa tercapai dengan 
baik. Seperti halnya dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 
1 Banyumas. Kegiatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari suatu kendala. 
Menurut teori Slameto dalam skripsinya Lilik Satrio Utomo S. 
menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar antara 
lain :59 
1. Faktor Internal, terdiri dari : 
a. Faktor fisiologi (cacat tubuh dan kesehatan). 
b. Faktor psikologis (intelegensi, motif, kematangan, dan kesiapan). 
c. Faktor kelelahan 
2. Faktor Eksternal, terdiri dari : 
a. Keluarga (orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang budaya). 
b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar 
                                                             





pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, keadaan 
gedung, dan tugas rumah). 
Kendala yang dihadapi siswa dalam proses penanaman sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat di MI Negeri 1 Banyumas melalui 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) meliputi hambatan internal dan 
eksternal. Yang termasuk hambatan internal di PMR (Palang Merah 
Remaja) yaitu faktor psikologis. Kemudian yang termasuk hambatan 
eksternal yaitu faktor sekolah. Hambatan internal adalah hambatan yang 
berasal dari dalam diri siswa. Hambatan yang sering dirasakan siswa pada 
aspek psikologis yaitu malu, kurangnya kepercayaan diri, malas, dan lebih 
sering memilih bermainnya dari pada mengikuti kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja). Hal ini dapat dilihat dari keadaan di lapangan bahwa ada 
beberapa siswa yang tidak hadir dalam kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja). Kurangnya kesadaran pada setiap individu akan mengakibatkan 
proses penanaman sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat menjadi 
terhambat. 
Sedangkan hambatan eksternal merupakan hambatan yang berasal 
dari luar diri siswa. Berdasarkan keadaan di lapangan diketahui bahwa siswa 
merasakan keluhan pada faktor sekolah yaitu kurangnya sarana dan 
prasarana atau peralatan. Salah satu contoh peralatan yang kurang adalah 
peralatan PP (Pertolongan Pertama), antara lain paket lengkap tas PP 
(Pertolongan Pertama) yang didalamnya ada obat-obatan pertolongan dasar, 
diantaranya : Obat merah atau betadine, antiseptik, plester, kain kasa, mitela, 
bidai, gunting kecil, pembalut dan bidai.  
Adanya sarana dan prasarana dalam ekstrakurikuler PMR (Palang 
Merah Remaja) ini sangat mendukung keberhasilan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan. Oleh karena itu, harus ada upaya dari pihak sekolah 
untuk menyediakan sarana dan prasarana agar kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja) dapat berjalan secara maksimal. Hal ini berarti bahwa saat itu 






Dari beberapa kendala di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
siswa dalam mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) masih 
kurang baik, sarana dan prasarana atau peralatan yang dibutuhkan juga 
kurang, serta dukungan dari pihak sekolah menjadi prioritas dalam 
pelaksanaan kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) Mula yang ada di MI 
Negeri 1 Banyumas. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) merupakan salah satu 
wadah penyalur bakat dan potensi yang ada dalam diri siswa di bidang sosial 
dan kesehatan, karena dengan mengikuti ekstrakurikuler ini akan 
memberikan pengaruh besar terhadap sikap siswa. 
Menurut Davis Krech dkk., sikap adalah reaksi emosional seseorang 
terhadap lingkungannya, baik itu positif maupun negatif, baik persetujuan 
maupun penolakan yang berkaitan dengan kondisi sosial yang dialaminya.60 
Sikap siswa dalam berperilaku peduli sosial dan pola hidup sehat dapat 
menentukan kualitas perilaku siswa tersebut, apakah perilaku tersebut baik 
atau buruk. Kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) ini mengajarkan siswa 
dalam membentuk karakter yang baik, seperti menolong teman yang sakit, 
mementingkan kebersamaan, menjaga tali silaturrahmi, mengajarkan untuk 
hidup lebih sehat dan disiplin dalam segala hal-hal yang positif. 
Sikap kepedulian sosial adalah tindakan yang berupaya untuk bisa 
membantu orang yang sedang kesulitan dan yang membutuhkan. Sikap 
peduli sosial bisa dilakukan oleh siapa saja dan tidak memandang satu sama 
lain baik dari status maupun kedudukan.61 Usaha yang dilakukan siswa 
dalam menanamkan sikap kepedulian sosial ini dilakukan dengan cara 
membantu sesama tanpa pamrih dan tidak membeda-bedakan satu sama 
lain. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, beberapa siswa PMR 
(Palang Merah Remaja) membantu mengatasi siswa yang sakit dan 
memberikan pertolongan dasar kepada siswa tersebut. Hal ini memberikan 
gambaran bahwa perilaku siswa tersebut merupakan bentuk kepedulian 
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sosial mereka terhadap orang lain, karena kepedulian sosial merupakan 
bagian dari ibadah. 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di sekolah ini tidak 
hanya terpaku pada teorinya saja, melainkan mampu mempraktikkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 
Banyumas dalam beberapa kegiatan sekolah. Adapun peran kegiatan PMR 
(Palang Merah Remaja) dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dapat 
dilihat dari kegiatan-kegiatan seperti memberikan PP (Pertolongan 
Pertama) atau pertolongan dasar, menjaga lingkungan agar selalu bersih, 
dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan di sekolahan. 
Adanya kegiatan ini dapat memotivasi siswa untuk selalu menolong orang 
lain yang membutuhkan, karena dengan mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari dapat membiasakan diri untuk bersikap dan 
berperilaku baik. 
Sedangkan dalam menanamkan pola hidup sehat dapat dilihat dari 
kegiatan-kegiatan seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
menjaga kebersihan, menjaga pola makan, menggosok gigi, membuang 
sampah pada tempatnya, dan tidak jajan sembarangan. Dengan 
membiasakannya maka akan membantu siswa untuk hidup sehat. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat dalam prinsip dasar untuk menjaga kesehatan 
dalam pandangan Islam, antara lain :62 
1. Islam memperhatikan upaya-upaya dalam menjaga kesehatan secara 
preventif (menjaga kesehatan sebelum sakit), seperti makan makanan 
yang higienis, makanan yang baik dan halal, dan tidak makan dan 
minum secara berlebihan. 
2. Islam menganjurkan untuk segera mengobati penyakit hati, seperti 
stres, sedih, suka marah, dan gangguan emosional lainnya. 
3. Islam menganjurkan untuk membersihkan mulut dan gigi dengan 
menggunakan siwak atau sikat gigi. 
                                                             





4. Islam menganjurkan untuk menjaga kebersihan lingkungan agar 
terperlihara dari berbagai macam penyakit. 
5. Agar menjaga kesehatan individu. 
6. Islam memerintahkan dan menganjurkan untuk berobat. 
7. Islam menganjurkan untuk berolahraga. Sebagaimana yang tercermin 
dalam praktik ibadah, seperti sholat, puasa, dan haji. 
Menurut teori Anne Ahira sebagaimana yang dikutip oleh Suryanto 
menyebutkan bahwa pola hidup sehat adalah suatu gaya hidup yang 
memperhatikan faktor-faktor penentu kesehatan, misalnya makanan dan 
olahraga.63 Dalam ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di MI 
Negeri 1 Banyumas, kegiatan yang mengajarkan untuk berperilaku hidup 
sehat antara lain: mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bernutrisi, makan secara 
teratur, mandi 3 kali sehari, membuang sampah pada tempatnya, kerja bakti 
setiap hari Jum’at (Jum’at bersih), dan olahraga tiga minggu sekali. Melalui 
esktrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) ini siswa dituntut untuk 
mampu membentuk sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat. Siswa 
tidak hanya dapat menambah wawasan saja, mereka juga mampu 
mengubah tingkah lakunya. Dengan demikian, perilakunya dapat dijadikan 










                                                             
















Berdasarkan analisis dari bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) di MI Negeri 1 
Banyumas terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan rutin dan periode. 
Adapun kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilaksanakan setiap 
minggunya, seperti materi baik materi toeri maupun praktek, senam 
PMR (Palang Merah Remaja), diajarkan cara mencuci tangan yang baik 
dan benar, dan kerja bakti pada hari Jum’at (Jum’at bersih). Kemudian 
kegiatan periode saat ada acara perlombaan tertentu yang dilaksanakan satu tahun 
sekali, yaitu kegiatan Jumbara (Jumpa Bhakti Gembira) Tingkat Mula yang 
diadakan oleh PMI Kabupaten Banyumas. Di dalam kegiatan Jumbara (Jumpa 
Bhakti Gembira) ada beberapa kegiatan, diantaranya kegiatan lomba dan kegiatan 
non lomba. Adapaun kegiatan lomba terdiri dari beberapa lomba, diantaranya : 
Lomba PP (Pertolongan Pertama), PK (Perawatan Keluarga), Kepemimpinan, 
Gerakan Kepalangmerahan, dan ASB (Ayo Siaga Bencana). Sedangkanuntuk 
kegiatan non lomba ada beberapa kegiatan, diantaranya : Game Palang Merah, 
dan Kampanye Kesehatan. Kegiatan-kegitan yang dilaksanakan tersebut sangat 
membantu siswa dalam menanamkan sikap kepedulian sosial dan pola hidup 
sehat. Dalam pelaksanaannya, kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan. Kegiatan rutin dilakukan 
pada hari Jum’at. Dan kegiatan periode dilakukan ketika ada acara 
tertentu, ada pula yang dilakukan setahun sekali. Kegiatan PMR (Palang 
Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas memiliki peran penting 
dalam penanaman sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat pada 
siswa. Pembentukan sikap kepedulian sosial dan pola hidup sehat siswa 
diwujudkan dengan cara mengaplikasikan 7 (Tujuh) Prinsip Dasar 





Merah Remaja) serta materi-materi yang terkandung dalam kegiatan 
PMR (Palang Merah Remaja). 
2. Kendala yang dihadapi siswa dalam proses penanaman sikap kepedulian 
sosial dan pola hidup sehat meliputi hambatan internal dan eksternal. 
Hambatan internal yang sering dirasakan siswa pada aspek psikologis 
yaitu malu, kurangnya kepercayaan diri, malas, dan lebih sering 
memilih bermainnya dari pada mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja). Sedangkan hambatan eksternal merupakan hambatan yang 
berasal dari luar diri siswa. Berdasarkan keadaan di lapangan diketahui 
bahwa siswa merasakan keluhan pada faktor sekolah yaitu kurangnya 
sarana dan prasarana atau peralatan. Salah satu contoh peralatan yang 
kurang adalah peralatan PP (Pertolongan Pertama), antara lain paket 
lengkap tas PP (Pertolongan Pertama) yang didalamnya ada obat-obatan 
pertolongan dasar, diantaranya : Obat merah atau betadine, antiseptik, 
plester, kain kasa, mitela, bidai, gunting kecil, pembalut dan bidai. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, sebaiknya menambah sarana dan prasarana atau yang 
dibutuhakn untuk kegiatan PMR (Palang Merah Remaja), sehingga 
kegiatannya dapat berjalan secara maksimal. 
2. Bagi pembina PMR (Palang Merah Remaja), sebaiknya untuk lebih 
memperhatikan lagi setiap kegiatannya dan diberikan penyuluhan agar 
siswa dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan PMR (Palang Merah 
Remaja). 
3. Bagi anggota PMR (Palang Merah Remaja), diharapkan agar lebih 
disiplin dalam mengikuti kegiatan, serta meningkatkan sikap 
kepedulian sosial dan pola hidup sehat baik di dalam maupun di luar 
lingkungan sekolah. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
PERAN KEGIATAN PMR (PALANG MERAH REMAJA) DALAM 
MENANAMKAN SIKAP KEPEDULIAN SOSIAL DAN POLA HIDUP SEHAT 
PADA SISWA DI MI NEGERI 1 BANYUMAS 
 
1. Bagaimana sejarah PMR (Palang Merah Remaja) Mula di MI Negeri 1 
Banyumas? 
2. Kegiatan apa saja yang diajarkan dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) 
Mula di MI Negeri 1 Banyumas? 
3. Apakah kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) telah mengajarkan siswa untuk 
bersikap peduli terhadap sosial dan pola hidup sehat? 
4. Bagaimana bentuk kegiatan sosial yang diajarkan ? 
5. Apakah ada hambatan dalam setiap kegiatan yang dilakukan PMR (Palang 
Merah Remaja) di MI Negeri 1 Banyumas ? 
6. Bagaimana usaha yang dilakukan dalam menanamkan sikap kepedulian sosial 
dan pola hidup sehat? 
7. Apakah dengan adanya kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) dapat 
berpengaruh terhadap siswa? 
8. Sikap kepedulian sosial seperti apa yang sudah diajarkan dan dicontohkan 
dalam kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) ? 
9. Pola hidup sehat seperti apa yang sudah diajarkan dan dicontohkan dalam 
kegiatan PMR (Palang Merah Remaja) ? 
10. Bagaimana perubahan yang dirasakan ketika sebelum dan sesudah mengikuti 












Struktur Organisasi MI Negeri 1 Banyumas 
No Nama Jabatan  
1 Sabar Munanto, S.Ag, M.Pd Kepala Madrasah  
2 Drs. H. Masyhuri Ketua Komite  
    
3 Triana Eli Susanti Bendahara Komite  
4 Mar‟atun Sholihah Waka Kurikulum  
5 Juzairoh Waka Kesiswaan  
6 Arif Fauzi Waka Sapras  
    
7 Nur Bakin Ketua Perpustakaan  
8 Khatoyah Tenaga Administrasi 
  Kepegawaian  
    
9 Mukmatussamali Tenaga Administrasi 
  Kesiswaan   
    
10 Tarko Tenaga Administrasi 
  Kurikulum   
    
11 Aji Kuswanto Tenaga Administrasi 
  Keuangan   
   
12 Sholihah Tenaga Administrasi Sapras 
13 Mei Titin Mutmainah Tenaga Administrasi 
  Kehumasan   
     




  Pengarsipan   
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P 31-03-1977 S1 
Guru 
Kelas 
31 Siti Mariyah P 09-05-1980 S1 GTT 
32 
M. Hendro abdul Ghani, 
S.Pd 
L 17-01-1987 S1 GTT 
33 Tri Susanti, S.Pd. P 18-08-1987 S1 GTT 
34 Maslachah Zein, S.Pd L 22-01-1985 S1 GTT 
35 Tri Welas Asih, S.Pd.I P 11-09-1989 S1 GTT 
36 Amila Silmi Kaaffah, S.Pd P 27-05-1992 S1 GTT 
37 Dian Sa‟bani, S.Kom.I P 27-03-1990 S1 GTT 




P 16-09-1987 S1 GTT 
40 Fatimah Yuniartini, S.Pd.I P 01-06-1987 S1 GTT 















Daftar Tenaga Pendidik MI Negeri 1 Banyumas 
No Nama Jabatan Tugas Status 





































































































Tata Usaha TU Asrama PTT 







































































































No Nama Ruang Jumlah Keadaan 
1 Ruang Kelas 8 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Kepala 1 Baik 
4 Ruang TU 1 Baik 
5 Ruang UKS 1 Baik 
6 WC Siswa Putra 2 Baik 
7 WC Siswa Putri 2 Baik 
8 WC Guru Putra 2 Baik 
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